BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian
pengaruh kebijakan loan to value ratio terhadap risiko kredit. Berikut ini adalah

kesimpulan dan saran dari penelitian ini:

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kebijakan loan to value ratio terhadap non
performing loan kredit properti pada bank di Indonesia, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Berdasarkan data gambar 4.1 maka NPL terdapat tren yang memiliki pola
cenderung meningkat dari tahun 2012 hingga tahun 2018. Pertumbuhan NPL
ini perlu diperhatikan karena NPL menjadi cerminan cara bank dalam
memberikan kredit kepada nasabah. Jika NPL tidak diminimalisir, maka dapat
menjadi masalah di kemudian hari.

2. Kebijakan LTV sampai bulan Agustus 2018 sudah mengalami perubahan
sebanyak 5 kali sejak awal ditetapkannya kebijakan tersebut. Kebijakan LTV
pertama kali diterbitkan pada bulan Maret 2012 , perubahan kedua pada bulan
September 2013, perubahan ketiga pada bulan Juni 2015, perubahan keempat
pada bulan Agustus 2016 dan perubahan kelima pada bulan Agustus 2018.
Kebijakan LTV mengalami pelonggaran sepanjang periode tersebut hal ini
dapat memicu pertumbuhan kredit dan risiko kredit di masa depan.

3. Jika melihat data gambar 4.4 maka dapat terlihat bahwa komponen tren pada
pertumbuhan PDB cenderung menurun dari April 2012 ke Agustus 2018 dan
tidak membentuk suatu pola musiman. Penurunan pertumbuhan PDB dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan pernyataan pemerintah, hal ini
terjadi karena pemerintah melakukan efisiensi belanja negara.

Jika melihat data gambar 4.5 maka dapat terlihat bahwa komponen tren pada
suku bunga acuan bank sentral memiliki siklus naik dan turun dari April 2012

ke Agustus 2018. Perubahan kebijakan suku bunga ini dengan memperhatikan
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kondisi ekonomi Indonesia. Terjadi peningkatan suku bunga dari bulan Juni
2013 senilai 6% sampai Oktober 2013 menjadi 7.25%. Perubahan yang cukup
signifikan terjadi juga pada bulan Desember 2015 senilai 7,5% hingga Oktober
2016 menjadi 4,5%. Perubahan yang cukup signifikan terjadi juga pada April
2018 senilai 4,25% hingga Agustusn 2018 menjadi 5,5%.

Dari persamaan 1 dapat dikatakan bahwa kebijakan Loan to value Ratio Rumah
Tapak tipe > 71 Fasilitas Pembiayaan ke — 1 dan Kebijakan Loan to value Ratio
Rumah Tapak tipe 22-70 Fasilitas Pembiayaan ke — 1 dengan waktu yang lag
satu periode (satu bulan) berpengaruh secara positif terhadap NPL Kredit
properti rumah tinggal. Pengaruh kebijakan LTVR terhadap NPL berpengaruh
secara tidak signifikan jika diuji bersama-sama. Sedangkan kenaikan
pertumbuhan PDB dan suku bunga acuan, maka akan menurunkan NPL kredit
properti rumah tinggal. Pengaruh pertumbuhan PDB dan suku bunga acuan
bersifat signifikan.

Dari persamaan 2 dapat dikatakan bahwa kebijakan Loan to value Ratio Rumah
Tapak tipe > 71 Fasilitas Pembiayaan ke — 1 dengan waktu yang lag satu
periode (satu bulan) berpengaruh secara positif terhadap NPL Kredit properti
rumah tinggal. Pengaruh kebijakan LTVR tipe >71 terhadap NPL berpengaruh
secara tidak signifikan jika diuji bersama-sama dengan variabel independen
lainnya. Sedangkan kenaikan pertumbuhan PDB dan suku bunga acuan, maka
akan menurunkan NPL kredit properti rumah tinggal. Pengaruh pertumbuhan
PDB dan suku bunga acuan bersifat signifikan.

Dari persamaan 3 dapat dikatakan bahwa Kebijakan Loan to value Ratio
Rumah Tapak tipe 22-70 Fasilitas Pembiayaan ke — 1 dengan waktu yang lag
satu periode (satu bulan) berpengaruh secara positif terhadap NPL Kredit
properti rumah tinggal. Pengaruh kebijakan LTVR tipe 22-70 terhadap NPL
berpengaruh secara signifikan jika diuji bersama-sama dengan variabel
independen lainnya. Sedangkan kenaikan pertumbuhan PDB dan suku bunga
acuan, maka akan menurunkan NPL kredit properti rumah tinggal. Pengaruh

pertumbuhan PDB dan suku bunga acuan bersifat signifikan.
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5.2 Saran

Seiring dengan pergerakan NPL yang cenderung meningkat, maka bank dalam
memberikan kredit dengan prinsip kehati-hatian dan menganalisis 5¢ dengan
lebih cermat sehingga kredit macet dapat tidak terjadi di kemudian hari.
Dengan menerapkan analisis 5C yang baik, hal ini dapat mengurangi risiko
kredit dan meningkatkan salah satu ukuran kinerja bank yaitu NPL.
Perubahan kebijakan LTV sampai bulan Agustus 2018 sudah mengalami
perubahan sebanyak 5 kali sejak awal ditetapkannya kebijakan tersebut pada
bulan Maret 2012. Dengan seiring pelonggaran kebijakan LTV, maka risiko
kredit perlu diperhatikan agar tidak akan bertumbuh di masa depan. Jika
pemerintah ingin mengurangi risiko kredit, pemerintah bisa memperketat
Kebijakan LTV dan dapat melonggarkan kebijakan LTV untuk menumbuhkan
pertumbuhan kredit properti.

Jika melihat data diatas maka dapat terlihat bahwa komponen tren pada
pertumbuhan PDB cenderung menurun dari April 2012 ke Agustus 2018.
Berdasarkan data tersebut, jika PDB dapat terus bertumbuh maka risiko kredit
dapat dikurangi . Sedangkan pada suku bunga acuan bank sentral memiliki
siklus naik dan turun dari April 2012 ke Agustus 2018. Jika terjadi kenaikan
suku bunga yang akan menurunkan risiko kredit, maka kebijakan suku bunga
perlu diperhatikan dalam mengurangi risiko kredit. Jadi dalam mengambil
keputusan, maka faktor PDB dan suku bunga acuan perlu diperhatikan.
Kebijakan LTV tipe 71 dan 22-70 memiliki pengaruh positif secara tidak
signifikan jika terjadi pelonggaran kebijakan tersebut. Variabel kebijakan
tersebut tetap perlu diperhatikan dalam mengurangi risiko kredit karena
kebijakan digunakan untuk meminimalisir risiko kredit properti rumah tinggal
secara keseluruhan. Jika pemerintah ingin mengurangi risiko kredit properti
rumah tinggal, pemerintah bisa memperketat Kebijakan LTV properti rumah
tinggal dan dapat melonggarkan kebijakan LTV properti rumah tinggal untuk
menumbuhkan pertumbuhan kredit properti.

Kebijakan LTV tipe 71 memiliki pengaruh positif secara tidak signifikan jika
terjadi pelonggaran kebijakan tersebut. Variabel kebijakan perlu diperhatikan

dalam mengurangi risiko kredit karena kebijakan digunakan untuk
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meminimalisir risiko kredit properti rumah tinggal secara keseluruhan. Jika
pemerintah ingin mengurangi risiko kredit properti rumah tinggal, pemerintah
bisa memperketat Kebijakan LTV properti rumah tinggal tipe diatas 71 dan
dapat melonggarkan kebijakan LTV properti rumah tinggal tipe diatas 71 untuk
menumbuhkan pertumbuhan kredit properti.

Kebijakan LTV tipe 22-70 memiliki pengaruh positif secara signifikan jika
terjadi pelonggaran kebijakan tersebut. Variabel kebijakan perlu diperhatikan
dalam mengurangi risiko kredit karena kebijakan digunakan untuk
meminimalisir risiko kredit properti rumah tinggal secara keseluruhan. Jika
pemerintah ingin mengurangi risiko kredit properti rumah tinggal, pemerintah
bisa memperketat Kebijakan LTV properti rumah tinggal tipe diatas 22-70 dan
dapat melonggarkan kebijakan LTV properti rumah tinggal tipe diatas 22-70
untuk menumbuhkan pertumbuhan kredit properti.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya data yang diambil menggunakan
rentang waktu yang lebih panjang. Selain itu dapat mencari tambahan variabel
bebas yang berpengaruh pada variabel NPL. Dapat dikembangkan juga
variabel dependen selain NPL yang dapat menilai kinerja bank.
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